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The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Creative Problem
Solving learning model in increasing the understanding of the concept of building
space for students at SMP Negeri 4 Baubau. This research is an experimental research.
The population in this study were all students of class VIII of SMP Negeri 4 Baubau
which consisted of 11 classes with a total of 363. The sample in this study was taken
using purposive sampling, namely students of class VIII9 collecting 32 as the
experimental class and class VIII10 collecting 32 students as the control class. The
instrument used in this research is an essay test. The data obtained were analyzed by
descriptive analysis and inferential analysis in the form of t-test. Based on the results
of the study: (1) The average value of progress in learning mathematics achievement
of class VIII students of SMP Negeri 4 Baubau using the Creative Problem Solving
learning model with visual media in the experimental class was 25.31. While the
average value of student achievement progress in the control class is 14.69. (2) Results
Based on the hypothesis using the t-test obtained a significant value (2-tailed) = 0.000
<0.05 so that HO is rejected and H1 is accepted. This means that learning using the
Creative Problem Solving learning model with visual media is effective for
understanding the concept of building space for students of SMP Negeri 4 Baubau.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran
Creative Problem Solving dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang
siswa SMP Negeri 4 Baubau. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baubau yang terdiri
dari 11 kelas dengan jumlah 363. Sampel dalam penelitian ini diambil mengunakan
purposive sampling yaitu siswa kelas VIII9 berjumlah 32 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII10 berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah essay tes. Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis deksriptif dan analisis inferensial dalam bentuk uji-t. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh kesimpulan: (1) Nilai rata-rata progres prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Baubau dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan media visual pada kelas eksperimen
sebesar 25,31. Sedangkan nilai rata-rata progres prestasi belajar siswa pada kelas
kontrol sebesar 14,69. (2) Berdasarkan hasil hipotesis dengan menggunakan uji-t
diperoleh nilai signifikan (2-tailed) = 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini berarti bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving dengan media visual efektif untuk memahami konsep bangun
ruang pada siswa SMP Negeri 4 Baubau.

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pe-
lajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, oleh karena itu pemahaman siswa
terhadap pemanfaatan dan penerapan pembe-
lajaran matematika di masyarakat perlu di-
tingkatkan, pembelajaran matematika yang saat
ini dilaksanakan di SMP lebih didominasi oleh
guru sehingga siswa cenderung hanya pasif
mendengarkan dan menerima pemahaman yang
hanya bersifat verbalistik yang akibat siswa sulit

memahami dan mengaplikasikan konsep serta
teori yang diberikan guru dalam kehidupan
sehari-hari. Faktanya pelajaran matematika
sering dihubungkan dengan kebosanan, keeng-
ganan, dan kegagalan bagi sebagian siswa,
matematika juga diklarifikasikan kedalam kelom-
pok mata pelajaran yang sulit dan abstrak sehi-
ngga banyak siswa takut untuk mem-pelajarinya,
dengan suasana yang demikian, siswa akan sulit
menerima materi yang diajarkan, salah satu
faktor penyebabnya adalah kurang variatifnya
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model pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
sehingga pembelajaran matematika dianggap
tidak menarik bagi para siswa, penggunaan
model pembelajaran yang monoton dapat
mengakibatkan siswa kurang termotivasi,
kurangnya minat belajar siswa juga dapat meng-
akibatkan mereka kesulitan dalam menerima
pelajaran, materi pelajaran pada penelitian ini
adalah materi bangun ruang, materi tersebut
memuat konsep-konsep bangun ruang yang
berhubugan dengan kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan fenomena tersebut maka
dimunculkan gagasan untuk menerapkan model
pembelajaran CPS (Creative Problem Solving)
dalam artian pemecahan masalah secara kreatif,
model pembelajaran CPS adalah suatu model
pembelajaran yang memusatkan pada peng-
ajaran dan keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilan
(Pepkin, 2004:1), model pembelajaran CPS juga
merupakan variasi dari pembelajaran dengan
pemecahan masalah melalui teknik sistematik
dalam mengorganisasikan gagasan kreatifitas
untuk meyelesaikan suatu permasalahan, dengan
menggunakan model pembelajaran ini di-
harapkan dapat menimbulkan minat sekaligus
kreativitas dan motivasi siswa dalam mem-
pelajari matematika, sehingga siswa dapat
memperoleh manfaat yang maksimal baik dari
proses maupun hasil belajarnya. Manfaat CPS
adalah membuat siswa lebih berhati-hati dalam
mengenali tahap-tahap yang sesuai dengan
proses pemecahan masalah, menyediakan ke-
rangka kerja yang terususun rapi untuk me-
nyelesaikan pemecahan masalah yang kompleks
dan panjang, menghilangkan rasa takut siswa
terhadap pembelajaran matematika, dan me-
motivasi siswa untuk menemukan konsep
dengan pemecahan masalah. Adanya fenomena
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektifitas Model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan
Media Visual untuk Memahami Konsep Bangun
Ruang pada Siswa SMPN 4 Baubau”.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
karena peneliti akan menguji dampak dari
suatu treatment atau intervensi terhadap hasil
penelitian. Bentuk desain penelitian meng-
gunakan Quasi eksperimental design dengan
jenis desain Pre-test Pos-Test Kontrol Group
Design menggunakan dua kelas (kelas kontrol

dan kelas eksperimen).
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Baubau
pada siswa kelas VIII dengan mata pelajaran
matematika semester genap.
3. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII semester Genap di
SMP Negeri 4 Baubau yang terdiri dari 11
kelas paralel yaitu VIII1 sampai dengan
VIII11 sebanyak 363 orang.
b) Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling, subjek
sampling diperoleh dengan cara purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Siswa
kelas VIII terdiri dari 11 kelas dengan
kemampuan siswanya yang tersebar secara
heterogen, artinya di dalam suatu kelas
terdapat siswa yang berkemampuan tinggi,
rendah, dan dengan memerhatikan latar
belakang guru pendidikan yang sama, serta
buku sumber yang digunakan sama. Dalam
hal ini dipilih dua kelas, sehingga diperoleh
kelas VIII9 yang diajarkan dengan model
CPS dengan Media Visual sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII10 yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional
sebagai kelas kontrol, di dalam masing-
masing kelas terdiri dari 32 orang.
4. Instrumen Penelitian dan Teknik pengumpu-
lan data
a) Instrumen Penelitian
Instrumen penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa tes latihan
soal matematika untuk mengetahui kem-
ampuan pemahaman siswa dengan meng-
gunakan metode pembelajaran CPS dengan
media visual pada materi bangun ruang.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengeta-huan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.
Banyak soal yang diteskan adalah 8 butir
soal dalam bentuk esai, soal ini dibuat
berdasarkan tujuan pembelajaran dan
koordinasi dengan guru mata pelajaran, tes
ini akan diberikan sebelum (pre-test) dan
sesudah (pos-test) mempelajari matema-
tika bangun ruang dengan menggunakan
Model Pembalajaran CPS dengan Media
Visual dan model pembelajaran konven-
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sional. Pada penyusunan soal diawali

dengan uji validitas dann uji realibilitas

dimana tes uji coba tersebut dilaksanakan

di kelas VIII8 dengan jumlah siswa 32

orang, yaitu sebagai berikut:

1) Uji Validitas
Uji validitas adalah tingkat kehandalan
dan kesahihan alat ukur yang di-
gunakan, instrumen dikatakan valid
berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data
itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa seharusnya diukur,
dengan demikian, instrumen valid me-
rupakan instrumen yang benar-benar
tepat untuk mengukur apa yang hendak
diukur.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah ukuran yang
menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian keperilaku-
an mempunyai kehandalan sebagai alat
ukur, diantaranya diukur melalui konsi-
stensi hasil pengukuran dari waktu ke
waktu jika fenomena yang diukur tidak
berubah, atau dapat di-katakan reliabi-
litas dalam suatu ukuran yang menunju-
kkan sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten bila diukur beberapa
kali dengan alat ukur yang sama, peng-
ujian reliabilitas dimulai dengan meng-
uji validitas terlebih dahulu, jika soal
tidak valid maka soal tersebut direvisi
atau diganti, per-tanyaan atau soal yang
sudah valid baru secara bersama-sama
diukur reliabilitasnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini, adalah memberikan tes, bentuk tes yang
digunakan dalah essay, serta dengan meng-
gunakan indikatormemahami konsep bangun
ruang serta menetukan volume dan luas
permukaan kubus dan balok, tes yang akan
disusun, diukur terlebih dahulu tingkat
(kriteria) validitasnya sebelum digunakan
dalam pengumpulan data, dengan maksud
untuk mendapatkan ketepatan data. Dalam
penelitian ini metode tes dilakukan dengan:

a) Memberikan tes awal (pretest) untuk
mengukur keadaan awal siswa.

b) Setelah materi selesai disampaikan, maka
siswa diberi tes akhir (posttest) untuk
mengukur pemahaman siswa setelah
diberi perlakuan.

II1.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah essai test yang berjumlah 8 nomor.
Teknik penelitian dalam tes menggunakan
metode keseluruhan yakni: pemeriksaan
nomor demi nomor bagi seluruh tes sehingga
diperoleh jawaban dari tingkat yang paling
baik hingga ke tingkat yang paling buruk lalu
diberikan pemberian skor, adapun pedoman
skornya dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5
halaman (82-86).

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini
digunakan dua teknik statisitk, yaitu statistik
deskriptif dan statisitik inferensial.

a) Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk

menggambarkan keadaan siswa dalam

bentuk presentase, rata-rata dan standar
deviasi atau dengan kata lain untuk meng-
gambarkan karakteristik distribusi nilai
prestasi belajar matematika siswa.

b) Statistik Inferensial

Statistik inferensial dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian, untuk meng-
uji hipotesis penelitian terlebih dahulu
tahapan uji prasyarat yaitu tahapan peng-
ujian asumsi normalitas, pengujian homo-
genitas dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eks-
perimen yang dilakukan di SMP Negeri 4
Baubau Kabupaten Buton, penelitian ini di-
lakukan dengan menggunakan metode pemb-
elajaran CPS di kelas eksperimen yaitu kelas
VIII9 dan model pembelajaran konven-sional
di kelas kontrol yaitu kelas VIII10. Data
penelitian yang terkumpul kemudian di-
analisis dengan tahap-tahap, yaitu:

1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif dengan meng-

gunakan SPSS 22 nilai Pre-Test dari 32

siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar

59,06, median sebesar 60,00, modus sebe-

sar 45, standar deviasi sebesar 11,390,

minimum sebesar 40, dan maksimum

sebesar 80. Sedangkan hasil Post-Test

diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,38,

median sebesar 85,00, modus sebesar 80,

standar deviasi sebesar 8,684, minimum

sebesar 70, dan maximum sebesar 100.

Dan pada hasil progres diperoleh nilai rata-

rata sebesar 25,31, median sebesar 25,00,

modus sebesar 25, standar deviasi sebesar
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11,355, minimum sebesar 5 dan maksi-
mum sebesar 50. Selanjutnya hasil analisis
deskriptif dengan menggunakan SPSS 22
nilai Pre-Test dari 32 siswa diperoleh nilai
rata-rata sebesar 57,34, median sebesar
60,00, modus sebesar 45, standar deviasi
sebesar 12,442, minimum sebesar 20, dan
maksimum sebesar 75. Sedangkan hasil
Post-Test diperoleh nilai rata-rata sebesar
72,03, median sebesar 72,50, modus
sebesar 75, standar deviasi sebesar 8,441,
minimum sebesar 45, dan maximum
sebesar 90 dan pada hasil progres di-
peroleh nilai rata-rata sebesar 14,69,
median sebesar 15,00, modus sebesar 5,
standar deviasi sebesar 7,177, minimum
sebesar 5, dan maksimum sebesar 25.

. Hasil Analisis Inferensial

a) Uji Normalitas N-Gain
Untuk menguji normalitas data N-Gain
peneliti menggunakan uji Kolmo-gorov-
Sminorv Test dengan taraf signifikansi
) = 5%, uji ini dilakukan dengan
bantuan SPSS 22. Untuk uji nor-malitas
data N-Gain pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh nilai Asymp,
Sig.(2-Tailed) lebih besar dari nilai taraf
signifikansi 0,05 (5%), hal ini menun-
jukkan bahwa data skor N-Gain kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal.

b) Uji Homogenitas N-Gain
Untuk menguji homogenitas variansi
penelti menggunakan uji homogenitas
Levene’s dengan taraf signifikansi () =
5%, uji ini dilakukan dengan bantuan
SPSS 22. Hasil analisis dengan SPSS 22
diperoleh nilai Levene Statistic adalah
sebesar 0,011 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,760, nilai signifikansi data ter-
sebut lebih besar dari nilai signifikansi
0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor N-Gain kelas eksperimen
dan kelas kontrol memilliki varians
yang homogen.

c) Uji Hipotesis N-Gain
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t (uji beda rat-rata)
dengan bantuan program SPSS 22
dengan taraf signifikan () = 5%. Analisis
menunjukkan bahwa diperoleh nilai
thitung (1,346) > ttabel (2,0120) dan
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
keputusan yang diperoleh adalah HO
ditolak dan H1 diterima, artinya ter-

dapat perbedaan yang signifikansi, hal
ini berarti bahwa pemahaman konsep
bangun ruang dengan model pem-
belajaran CPS dengan media visual
efektif dibandingkan dengan pemaha-
man konsep bangun ruang dengan
model pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan

Waktu pembelajaran matematika dalam
pelaksanaan penelitian antara kelas eks-
perimen dan kelas kontrol adalah sama yaitu
5 jam pembelajaran matematika, untuk 3 jam
pelajaran digunakan untuk pembelajaran
sedangkan untuk 2 jam digunakan untuk
evaluasi pembelajaran. Selain itu, kedua
kelompok penelitian diberikan materi dengan
materi pokok yang sama, hanya yang mem-
bedakan adalah perlakuan yang diberikan
kepada kelas eksperimen dengan menerapkan
model pembelejaran CPS dengan media visual
sedangkan di kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional, selain itu strategi
model pembelajaran CPS dengan media visual
membantu guru untuk meningkatkan kreak-
tifitan siswa. Khususnya dalam pemahaman
siswa dalam konsep bangun ruang, dengan
menggunakan model pembelajaran CPS siswa
lebih merespon dengan materi yang diajarkan,
selain itu dengan model pembelajaran CPS
siswa dilatih untuk memecahkan masalah
sendiri dengan kreatif sesuai dengan pemaha-
man mereka tentang materi yang diajarkan,
dimana untuk model pembelajaran CPS itu
sendiri merupakan suatu model pembelajaran
yang melakukan pemusatan pada pengajaran
dan keterampilan pemecahan masalah, yaitu
diikuti dengan penguatan Kketerampilan,
sedangkan untuk media visual itu merupakan
merupakan penyampaian pesan atau infor-
masi secara teknik dan kreatif yang mana
menampilkan gambar, grafik serta tata dan
letaknya jelas, sehingga penerimaan pesan
dan gagasan dapat diterima sasaran. Langkah-
langkah model pembelajaran CPS yaitu: 1)
Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan,
masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai
dengan taraf kemampuannya. 2) Mencari data
atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang muncul, misalnya
dengan jelas membaca buku-buku, meneliti,
bertanya, dan berdiskusi. 3) Menetapkan
jawaban sementara dari masalah tersebut,
dugaan jawaban tentu saja didasarkan pada
data yang telah diperoleh padalangkah kedua
diatas. 4) Menguji kebenaran jawaban se-
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mentara tersebut sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 5)
Menarik kesimpulan, artinya siswa harus
sampai pada kesimpulan terakhir tentang
jawaban dari masalah tadi, sedangkan untuk
meda visual yang dipakai pada penelitian ini
adalah media yang tidak diproyeksikan yaitu
media realia.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas model pembelajaran
CPS dengan media visual untuk memahami
konsep bangun ruang pada siswa SMP Negeri
4 Baubau. Berdasrkan hasil analisis deskriptif
dari data diperoleh melalui Pretest dan
Postest pemehaman siswa dalam bangun
ruang menggunakan model pembelajaran CPS
dengan media visual yang diujikan, yang
kemudian di hitung peningkatan antara tes
awal dan tes akhir berturut-turut mem-
peroleh nilai rata-rata progres sebesar 25,31
dan 14,69, maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antar kelas eksperi-
men dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji
normalitas varian data Ngain untuk kelas
eksperimen yaitu sebesar 0,200, dan untuk
kelas kontrol sebesar 0,200, tampak hasil uji
Tampak hasil uji data N-Gain tersebut > dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
berdisi normal, untuk hasil uji homogenitas
data N-Gain kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa kelas eksperimen dan
kontrol memiliki nilai signifikan sebesar
0,760. Nilai signifikan tersebut > 0,05, hal ini
berarti data tersebut dikatakan homogen.

Berdasarkan anlisis skor peningkatan
secara inferensial diperoleh bahwa nilai
thitung sebesar (1,346) > dari ttabel (2,0120)
dan signifikannya sebesar 0,000. Karena nilai
signifikannya < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan efektifitas yang signifi-
kan antara penggunaan model pembelajaran
CPS dan pembelajaran konvensional. Hal ini
berarti bahwa secara signifikan rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematika siswa
kelas eksperimen berbeda dengan kelas
kontrol, oleh karena rata-rata kemampuan
pemahaman materi bangun ruang siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, maka pembelajaran matematika
siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada
pembelajaran matematika siswa di Kkelas

IV.

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa bahwa
HO ditolak dan H1 diterima, ini berarti bahwa
ada perbedaan rata-rata antar kelas eksperi-
men yang diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CPS
dengan kelas kontrol yang diberikan pem-
belajaran menggunakan model konvensional.
Berdasarkan hasil analisis dan uraian di atas
tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa yang
belajar dengan menggunakan model pem-
belajaran CPS dengan media visual lebih
merespon materi, siswa akan lebih ber-
partisipasi dan antusias pula dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga pemahaman siswa
dalam pemebalajaran bangun ruang cepat
dipahami dan kreatifitas siswa lebih me-
ningkat.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran CPS (Creative Problem
solving) dengan media visual efektif dalam
memahami konsep bangun ruang pada siswa
SMP Negeri 4 Baubau.

. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian,

dapat disarankan beberapa hal berikut:

1. Untuk menerapkan model pembelajaran
CPS, sebaiknya guru membuat suatu peren-
canaan yang matang sehingga pembelaja-
ran dapat terjadi secara sistematis sesuai
rencana dan pemanfaatan waktu yang
efektif.

2. Berhubung penelitian ini hanya dilakukan
pada materi bangun ruang, penelitian me-
nyarankan agar menerapkan model
pembelajaran CPS untuk seluruh materi
yang diajarkan sehingga kemampuan pe-
mecahan masalah dalam bentuk kretifitas
siswa lebih meningkat.
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